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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment) 

dengan desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling 

purposive. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 

SMP tahun ajaran 2019/2020 sebanyak 306 siswa yang tersebar ke dalam 10 

kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 63 siswa, untuk kelas 

eksperimen ada 31 siswa dan untuk kelas kontrol ada 32 siswa. Teknik 

pengambilan sampel adalah purposive Sampling. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Instrumen 

pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik tes dan non 

tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif 

dan analisis statistik inferensial. Berdasarkan uji regresi diperoleh bahwa 

terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VII. 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Problem Based Learning (PBL), Quasi 

Experiment 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning 

(PBL) model on the mathematics learning outcomes of class VII students. 

This study is a quasi-experimental study with a research design Pretest-

Posttest Control Group Design. Sampling in this study uses purposive 

sampling technique. The population in this study were all seventh grade 

students of junior high school year 2019/2020 as many as 306 students 

spread into 10 classes. The sample in this study were 63 students, for the 

experimental class there were 31 students and for the control class there 

were 32 students. The sampling technique is purposive sampling. The 

research instruments used in this study were Syllabus, Learning 

Implementation Plans (RPP), and Student Worksheets (LKS). The 

instrument of data collection in this study was carried out by test and non-

test techniques. The data analysis technique used is descriptive statistical 

analysis and inferential statistical analysis. Based on the regression test, it 

was found that there was an effect of the Problem Based Learning (PBL) 

model on the mathematics learning outcomes of class VII students. 

Keywords: Learning Outcomes, Problem Based Learning (PBL), Quasi 

Experiment 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan yaitu sebuah program, dimana program ini melibatkan 

sejumlah komponen yang bekerja sama dalam sebuah proses untuk mencapai 

tujuan yang telah diprogramkan. Sebagai sebuah program, pendidikan merupakan 

aktivitas sadar dan sengaja yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan. Menurut 

Hasbullah (2015: 6) “Pendidikan merupakan kegiatan dasar atau pokok manusia 

yang bersifat membangun dalam kehidupan manusia”. Berarti pendidikan tersebut 

memegang peran yang penting dalam menentukan perkembangan dan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia.  

 Berdasarkan UUSPN No. 20 Tahun 2003 dalam Sagala (2014: 3) bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”. Oleh karena itu, kita dituntut untuk 

mampu mengadakan aktivitas pembelajaran berupa penilaian untuk siswa yang 

diberikan oleh guru setelah melaksanakan proses pembelajaran dalam waktu yang 

telah ditentukan. Guna sebagai pertanggung jawaban terhadap perbuatan yang 

dilakukan yaitu mendidik dan dididik. Kualitas suatu individu sangat tergantung 

pada kualitas pendidikan yang diperolehnya dan melihat kondisi pendidikan 

sekarang yaitu masih lemahnya proses pembelajaran.  

Dalam proses pembelajaran siswa kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuanya dalam berpikir. Kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas hanya ditujukan pada kemampuan menghapal informasi yang diperoleh 

siswa saat belajar. Menurut Sanjaya (2013: 1), proses pembelajaran di dalam kelas 

hanya diarahkan kepada kemampuan siswa untuk menghapal informasi saja, otak 

siswa digunakan untuk mengingat dan mengumpulkan berbagai informasi tanpa 

dituntut untuk memahami maksud dari informasi yang diingatnya tersebut agar 
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dapat dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, hal itu mengakibatkan 

siswa hanya paham dan pintar secara teoritis, tetapi siswa tersebut miskin dalam 

pengaplikasiannya. 

 Salah satu mata pelajaran yang perlu untuk diperhatikan adalah mata 

pelajaran matematika. Matematika merupakan mata pelajaran yang sudah 

diberikan sejak jenjang pendidikan dasar. Menurut Sukardjono (2007: 3) bahwa 

“Matematika adalah cara/metode berpikir dan bernalar untuk memecahkan suatu 

persoalan dalam sains, pemerintahan, dan industri”. Sedangkan menurut James 

dalam Suherman, dkk (2003: 16) bahwa “Matematika adalah ilmu tentang logika 

mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan 

lainnya dengan jumlah yang banyak terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, 

analisis, dan geometri”.  

 Hal ini berarti matematika itu merupakan mata pelajaran yang penting, 

serta tumbuh dan berkembang karena proses berpikir, oleh karena itu logika 

merupakan dasar untuk terbentuknya matematika. Menurut Jamaris (2014: 180), 

terdapat beberapa alasan yang mendasari pentingnya matematika, yaitu sebagai 

berikut : 

a. Pengembangan kemampuan matematika artinya mempersiapkan siswa untuk 

menjadi individu yang mempunyai kemampuan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Karena dalam melakukan suatu kegiatan yang 

berkaitan dengan matematika, siswa akan dapat menerapkan berbagai strategi 

matematika dan menemukan jawabannya sendiri dari permasalahan yang 

dihadapi. 

b. Melalui penguasaan di bidang matematika, siswa dapat berkomunikasi dengan 

lancar karena semua bidang dalam kehidupan, seperti ekonomi, sosial, 

rekreasi matematika, dan lain-lain membutuhkan operasi matematika. 

c. Anak dapat mengemukakan berbagai alasan dan argumentasi secara rasional 

dalam melakukan berbagai pertimbangan menguntungkan atau merugikan 

melalui penguasaan terhadap strategi matematika. 

d. Untuk melakukan berbagai pertimbangan secara mandiri dapat menggunakan 

matematika sebagai alatnya.  
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e. Matematika memiliki nilai yang penting dalam kehidupan, karena tanpa 

pemahaman yang baik terhadap matematika, kehidupan akan menjadi sulit 

karena berbagai bidang kehidupan menghendaki penerapan kemampuan.  

 Kemudian menurut Cockroft (1982) dalam Abdurrahman (2010: 253) 

matematika penting untuk diajarkan kepada siswa karena (1) dalam kehidupan 

sehari-hari melibatkan matematika di dalamnya; (2) matematika diperlukan dalam 

segala bidang studi; (3) sebagai alat komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas; (4) 

informasi dapat disajikan dengan berbagai cara menggunakan matematika; (5) 

dengan matematika akan meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan 

kesadaran keruangan; dan (6) lewat pemecahan masalah yang menantang, siswa 

akan memiliki kepuasan tersendiri. Menyadari bahwa pentingnya peranan 

matematika dalam kehidupan, maka guru sebagai fasilitator harus mampu 

menciptakan suasana belajar yang kondusif pada mata pelajaran matematika. 

Sebab faktanya, matematika termasuk mata pelajaran yang tidak disukai banyak 

siswa. Bagi mereka mata pelajaran matematika cenderung dianggap sebagai mata 

pelajaran yang “menakutkan” dan “kalau bisa dihindari”.  

Ketakutan-ketakutan dari siswa tidak hanya disebabkan oleh siswa itu 

sendiri, melainkan kurangnya kemampuan guru dalam menciptakan situasi belajar 

yang dapat membawa siswa tertarik pada matematika. Proses belajar mengajar 

matematika yang baik adalah guru harus mampu menerapkan suasana yang dapat 

membuat siswa antusias dan berpartisipasi dalam persoalan yang ada, sehingga 

siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam berpikir dan mencoba untuk 

memecahkan permasalahan.  

Setelah siswa mengalami proses belajar dan pembelajaran, siswa akan 

memperoleh hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan. Menurut Sudjana 

(2013: 39) bahwa “Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni 

faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau 

faktor lingkungan”. Faktor dari dalam diri siswa itu sendiri berkaitan dengan 

kemampuan dirinya sendiri, sedangkan satu faktor lingkungan belajar yang paling 

dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah adalah kualitas pengajaran.  
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Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya atau 

efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. 

Untuk menyatakan efektif atau tidaknya suatu proses pengajaran diperlukan media 

pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, teknik pembelajaran, 

dan model pembelajaran. Berarti model pembelajaran merupakan salah satu yang 

mempengaruhi hasil belajar. 

Model merupakan suatu prosedur atau pola yang sistematis. Menurut 

Komalasari (2011: 3) pembelajaran merupakan suatu proses memberikan 

pembelajaran kepada peserta didik yang direncanakan serta dievaluasi agar 

peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan  efektif dan efisien. Jadi 

model pembelajaran merupakan suatu prosedur atau pola yang sistematis dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar yang telah direncanakan dan dirancang 

sebelumnya. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran 

matematika SMP Negeri 13 Pekanbaru pada tanggal 20 Oktober 2018 diperoleh 

informasi sebagai berikut : 

1. Terdapat 306 siswa yang duduk di kelas VII dan tersebar ke dalam 10 kelas. 

Guru mata pelajaran matematika yang peneliti wawancarai tersebut hanya 

mengajar ditiga kelas, yaitu VII-1, VII-2, dan VII-3. 

2. Hasil belajar matematika tersebut diperoleh dari penilaian tengah semester dan 

dapat digambarkan dalam tabel berikut : 

 
Tabel 1. Rata-rata Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas Jumlah Siswa 
Rata-rata 

Kelas 
KKM 

Jumlah siswa yang 

mencapai KKM 

VII-1 31 82,35 
 

70 

20 

VII-2 31 63,04 
13 

VII-3 32 60,14 
4 

Sumber : Guru mata pelajaran matematika kelas VII 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang lulus KKM pada kelas VII-1 

adalah 20 siswa, kelas VII-2 adalah 13 siswa, dan kelas VII-3 hanya 4 siswa 

dengan KKM 70.  

3. Proses pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah dan diskusi, 

tetapi disini guru lebih dominan menggunakan metode ceramah dalam 

penyampaian materi pembelajaran. 

4. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa, akan tetapi siswa yang 

berkemampuan tinggi saja yang memberikan respon, sedangkan siswa yang 

berkemampuan rendah hanya diam. 

5. Saat siswa diberikan soal berbentuk cerita, siswa kurang mengembangkan 

kemampuan berpikirnya untuk memahami maksud dari soal yang diberikan, 

sehingga siswa tidak tahu bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut.  

6. Saat mengerjakan latihan dan tugas hanya siswa yang berkemampuan tinggi 

yang maju ke depan untuk mengerjakan latihan. Sedangkan siswa yang lain 

hanya ribut karena tidak paham mengenai apa yang disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan uraian di atas hasil belajar siswa terlihat masih tergolong 

rendah, diduga rendahnya hasil belajar siswa tersebut dipengaruhi oleh model 

pembelajaran. Model pembelajaran itu bermacam-macam, diantaranya model 

pembelajaran langsung, model Problem Based Learning (PBL), model 

pembelajaran kontekstual, model pembelajaran realistik, Jigsaw, Discovery 

Learning, Number Head Together (NHT), Think Pairs Share (TPS), Think Talk 

Write (TTW), dan masih banyak lagi macam dari model pembelajaran. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat menjadikan siswa aktif dan mengembangkan 

kemampuan berpikirnya dalam menghadapi suatu permasalahan terutama 

permasalahan berbentuk cerita adalah model Problem Based Learning (PBL). 

Menurut Abdurrahman (2010: 255) bahwa “Ada empat pendekatan yang 

paling berpengaruh dalam pengajaran matematika, (1) urutan belajar yang bersifat 

perkembangan (development learning sequences), (2) belajar tuntas (matery 

learning), (3) strategi belajar (learning strategies), dan (4) pemecahan masalah 

(problem solving)”. Berarti pembelajaran dengan pemecahan masalah 

berpengaruh terhadap pengajaran matematika, karena dari pemecahan maslaah 
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siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya dan keterampilan siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Dalam sistem pembelajaran PBL, siswa dihadapkan pada masalah yang 

menuntut keseriusan siswa untuk belajar, hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Hosnan (2014: 298) bahwa “PBL adalah pembelajaran yang menggunakan 

masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur (il-structured) dan bersifat terbuka 

sebagai konteks bagi para peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membangun 

pengetahuan baru”.  Menurut Shoimin (2014: 132) beberapa keunggulan dari PBL 

adalah siswa didorong untuk memiliki kemampuan membangun pengetahuannya 

sendiri melalui aktivitas belajar dan mendorong siswa untuk memiliki 

kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah. Dengan diterapkannya model 

PBL akan membuat siswa terbiasa menghadapi permasalahan dan mencari 

penyelesaian dari masalah yang ada. Sehingga siswa akan terampil dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir dan menyelesaikan masalah. 

PBL merincikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu 

yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan keterampilan 

berpikir dan pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep 

penting, dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa 

mencapai keterampilan mengarahkan diri. Pembelajaran berbasis masalah, 

penggunaannya di dalam tingkat berpikir yang lebih tinggi dalam situasi 

berorientasi pada masalah, termasuk bagaimana belajar. Jadi dengan 

menggunakan model PBL ini dapat membantu siswa ikut aktif dalam belajar, 

mengembangkan keterampilan berpikir, dan pemecahan masalah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, model PBL ini dapat mengatasi siswa 

untuk berperan aktif  dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Sehingga, peneliti memilih judul penelitian “Pengaruh Model 

Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 13 Pekanbaru”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII 

SMP Negeri 13 Pekanbaru?”. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII 

SMP Negeri 13 Pekanbaru. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini berguna sebagai dasar pijakan untuk penelitian 

selanjutnya yang juga berkaitan dengan model PBL, selain itu penelitian ini 

juga sebagai acuan bagi peneliti sendiri dalam melaksanakan penelitian ilmiah 

ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

pengaruh model PBL terhadap hasil belajar matematika siswa. 

2) Manfaat Praktis 

a)  Bagi Siswa 

Model PBL yang dilakukan pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dirinya menjadi lebih aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran dan dapat menumbuhkan kesempatan 

bagi siswa dalam memecahkan masalah dengan berpikir kritis, logis, 

sistematis, dan kreatif sehingga meningkatkan prestasi belajar matematika 

siswa. 

b) Bagi Guru 

Sebagai pedoman bagi guru dalam memilih dan mengevaluasi model 

pembelajaran yang digunakan dalam belajar untuk menciptakan suatu kegiatan 

belajar yang menarik dan sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran khususnya pada pemecahan masalah sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta profesionalisme guru.  
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c) Bagi Sekolah 

Sebagai informasi dan salah satu bahan masukan bagi pihak sekolah dalam 

rangka untuk meningkatkan dan memperbaiki hasil belajar matematika di 

SMP Negeri 13 Pekanbaru. 

1.4 Definisi Operasional 

Untuk memberi batasan yang jelas mengenai beberapa istilah yang 

digunakan pada judul penelitian ini, maka peneliti perlu memberikan penjelasan 

mengenai istilah-istilah yang dimaksud oleh peneliti, yaitu sebagai berikut : 

a. Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang menggambarkan 

kegiatan dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.   

b. Model PBL dalam penelitian ini adalah suatu model pembelajaran dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 1) orientasi pada masalah, 2) 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3) membantu penyelidikan individu 

dan kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi, 5) 

menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

c. Pembelajaran konvensional yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

pembelajaran yang biasa dilakukan oleh para guru mata pelajaran matematika, 

yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru dimana siswa ditempatkan 

sebagai objek belajar.  

d. Hasil belajar pada penelitian ini meliputi ranah kognitif yaitu kompetensi yang 

diperoleh siswa dalam bentuk angka-angka atau skor dari hasil tes melalui 

proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model PBL. 

  



9 
 

BAB 2 

TINJAUAN TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Belajar dan Pembelajaran 

  Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat 

terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas 

sendiri maupun dalam suatu kelompok tertentu. Banyak ahli yang mendefenisikan 

belajar menurut versi mereka masing-masing. Menurut Slameto (2010: 2) bahwa 

”Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 

  Menurut Aunurrahman (2016: 33) bahwa ”Belajar merupakan kegiatan 

penting setiap orang termasuk di dalamnya belajar bagaimana seharusnya 

belajar”. Sedangkan menurut Mudjiono (2013: 7) bahwa ”Belajar merupakan 

tindakan dan perilaku yang kompleks”. Sebagai tindakan, maka belajar hanya 

dialami oleh siswa itu sendiri karena siswa merupakan penentu terjadi atau tidak 

terjadinya proses belajar. 

Menurut Sudjana (2013: 28) menyatakan bahwa : 

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 

diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan 

dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, 

sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan 

kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya, dan lain-lain aspek 

yang ada pada individu.  

 Sedangkan menurut Abdurrahman (2010: 28) bahwa ”Belajar merupakan 

suatu proses dari seorang individu yang berupaya mencapai tujuan belajar atau 

yang biasa disebut hasil belajar, yaitu suatu bentuk perubahan perilaku yang 

relatif menetap”. Pendapat lain juga diungkapkan oleh Gagne dalam Sagala (2014: 

13) yang mengatakan bahwa ”Belajar adalah suatu proses dimana suatu organisma 

berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman”. Selanjutnya menurut 

Susanto (2013: 4) bahwa ”Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang 
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dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, 

pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya 

perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam 

bertindak”. 

 Menurut Winkel dalam Purwanto (2011: 39) bahwa ”Belajar adalah 

aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 

yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap”. Sedangkan menurut Rusman (2015: 12) mengatakan bahwa ”Belajar 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting dalam 

pembentukan pribadi dan perilaku individu”. 

 

Menurut Djamarah (2011: 15) menyatakan bahwa : 

Jika hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada beberapa 

perubahan tertentu yang dimaksudkan ke dalam ciri-ciri belajar : 

a. Perubahan terjadi secara sadar, ini berarti individu yang belajar akan 

menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu 

merasakan telah terjadinya suatu perubahan dalam dirinya.  

b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional, sebagai hasil belajar 

perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung terus menerus 

dan tidak statis. 

c.  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. Dalam perbuatan 

belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan tertuju untuk 

memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan yang 

bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan 

sendirinya, melainkan karena usaha individu sendiri. 

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. Perubahan yang 

bersifat sementara (temporer) terjadi hanya untuk beberapa saat saja. 

Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau 

permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar 

akan bersifat menetap. 

e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. Ini berarti bahwa 

perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang ingin 

dicapai. 

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. Perubahan yang 

diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi 

perubahan keseluruhan tingkah laku. 

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 

suatu proses yang dijalani setiap manusia secara sadar selama hayatnya untuk 
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memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang didapatkan melalui kegiatan 

berproses sebagai hasil dari pengalamannya sendiri, sehingga mengubah 

seseorang yang tidak tahu menjadi tahu. Perubahan yang dimaksud berupa 

pengetahuan, pemahaman, dan kebiasaan baru yang didapat seseorang sebagai 

hasil belajar yang ia lalui melalui proses pembelajaran.  

Corey dalam Sagala (2010: 61) menyatakan bahwa ”Pembelajaran 

merupakan suatu proses dimana lingkungan seseoramg secara disengaja dikelola 

untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-

kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu”. Selanjutnya 

menurut Putra (2013: 17) menyatakan bahwa ” Pembelajaran tidak semata-mata 

menyampaikan materi sesuai dengan target kurikulum, tanpa memperhatikan 

kondisi siswa, tetapi juga terkait dengan unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi demi mencapai tujuan 

pembelajaran”. Jadi pembelajaran adalah interaksi dua arah antara guru dan siswa, 

serta teori dan praktik. 

Menurut Hamalik (2014: 55) bahwa ”Pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, mental, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran”. Manusia yang terlibat dalam sistem pengajaran adalah siswa, 

guru, dan tenaga lainnya, seperti tenaga laboratorium. Dari definisi di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses dimana adanya 

kegiatan yang dirancang oleh seorang pendidik atau guru untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan serta memupuk kemampuan komunikasi yang baik dalam proses 

belajar tersebut, sehingga terjadi interaksi dua arah antara guru dan siswa.  

2.1.2 Hasil Belajar  

Menurut Mudjiono (2013: 20) menyatakan bahwa ”Hasil belajar 

merupakan suatu puncak proses belajar”. Selain itu, menurut Purwanto (2011: 46) 

bahwa ”Hasil belajar merupakan perubahan perilaku mahasiswa akibat belajar”. 

Hal ini berarti bahwa setiap proses pembelajaran akan melahirkan suatu 

perubahan karena suatu penugasan atau sejumlah materi atau bahan-bahan yang 

diberikan dalam kegiatan belajar mengajar”.  
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Pendapat lain juga diungkapkan oleh Suprijono (2009: 5) yang 

menyatakan bahwa ”Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apersepsi dan keterampilan”. Artinya, hasil 

belajar tidak dilihat secara fragmatis tetapi secara komprehensif. Menurut Gagne 

dan Briggs dalam Suprihatiningrum (2016: 37) bahwa ”Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan 

sapat diamati melalui penampilan siswa (learner’s performance)”.  

Menurut Abdurrahman (2010: 37) bahwa ”Hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh oleh anak sekolah melalui kegiatan belajar. Anak 

yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional”. Sedangkan menurut John M. 

Keller dalam Abdurrahman (2010: 38) bahwa ”Hasil belajar sebagai keluaran dari 

suatu sistem pemprosesan berbagai masukan berupa informasi”. Belajar sebagai 

sebuah proses pada dasarnya melibatkan banyak hal dan komponen yang disadari 

ataupun tidak akan berdampak terhadap proses dan hasil belajar itu sendiri. 

Menurut Abdurrahman (2012: 27) bahwa ”Hasil belajar juga dipengaruhi 

oleh intelegensi dan penguasaan awal anak tentang materi yang akan dipelajari”. 

Ini berarti bahwa guru perlu menetapkan tujuan belajar sesuai dengan kapasitas 

intelegensi anak, dan pencapaian tujuan pembelajaran perlu menggunakan bahan 

apersepsi, yaitu bahan yang telah dikuasai anak sebagai batu loncatan untuk 

menguasai bahan pelajaran baru. Menurut Sudjana (2013: 39) bahwa ”Hasil 

belajar dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu 

dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan”.  

Faktor yang datang dari siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. 

Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang 

dicapai. Menurut Clark dalam Sudjana (2013: 39) bahwa ”Hasil belajar siswa di 

sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh 

lingkungan”. Selain faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain 

seperti, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, 

ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.  
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Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang wajar, sebab 

hakikat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati dan 

disadarinya. Siswa harus merasakan adanya suatu kebutuhan untuk belajar dan 

berprestasi.  Ia harus berusaha mengerahkan segala daya dan upaya untuk dapat 

mencapainya. 

Hasil yang dapat diraih masih juga bergantung dari lingkungan, artinya 

ada faktor-faktor yang berbeda di luar dirinya yang dapat menentukan atau 

mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu faktor lingkungan yang 

paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah ialah kualitas pengajaran. 

Adapun yang dimaksud dengan kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya atau 

efektif tidaknya proses belajar-mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. Hasil 

belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan pengajaran.  

Menurut Wasliman dalam Susanto (2013: 12) bahwa ”Hasil belajar yang 

dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhi, baik internal maupun eksternal”. Faktor internal merupakan faktor 

yang bersumber dari dalam diri siswa, yang mempengaruhi hasil belajarnya. 

Faktor internal ini meliputi : kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, 

ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu : 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran 

suami istri, perhatian orangtua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan 

sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orangtua dalam kehidupan sehari-

hari berpengaruh dalam hasil belajar siswa.  

Menurut Winkel dalam Purwanto (2011: 45) bahwa ”Hasil belajar adalah 

perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 

lakunya. Aspek perubahan itu mencakup aspek kognitif, afektif, dan prikomotor”.  

Menurut Purwanto (2011: 49) mengemukakan bahwa : 

Hasil belajar atau perubahan perilaku yang menimbulkan kemampuan 

dapat berupa hasil utama pengajaran (instructional effect) maupun hasil 

sampingan pengiring (nurturant effect). Hasil utama pengajaran adalah 
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kemampuan hasil belajar yang memang direncanakan untuk diwujudkan 

kurikulum dan tujuan pembelajaran. Sedangkan hasil pengiring adalah 

hasil belajar yang dicapai namun tidak direncanakan untuk dicapai. 

Misalnya setelah mengikuti pelajaran siswa menyukai pelajaran 

matematika yang semula tidak disukai karena siswa senang dengan cara 

mengajar guru. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian hasil belajar di atas dapat simpulkan 

bahwa hasil belajar adalah hasil nyata berupa kemampuan-kemampuan atau 

prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan 

adanya suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku. Kemampuan tersebut 

dapat berupa aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Belajar tidak hanya 

penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, 

persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam 

keterampilan, cita-cita, dan harapan. 

Pada penelitian ini kemampuan yang dilihat hanya aspek kognitif berupa 

pengetahuan akademiknya. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi 

yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan 

tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil 

pembelajaran yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar dinyatakan 

dalam aspek kognitif setelah siswa mempelajari materi aritmatika sosial dan 

instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalah tes. 

2.1.3 Model Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran di kelas, guru dapat memilih model 

pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap siswa untuk secara aktif ikut 

dalam proses pembelajaran. Menurut Hosnan (2014: 337) bahwa ”Model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual atau operasional yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

pengajar dalam merencanakan dan melakukan aktivitas pembelajaran”. Menurut 

Joyce dalam Al-Tabany (2015: 23) mengemukakan bahwa ”Model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk 
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menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, 

film, komputer, kurikulum, dan lain-lain”. 

Sedangkan menurut Arends dalam Suprihatiningrum (2016: 143) 

mengemukakan bahwa ”The term teaching model refers to a particular approach 

to instruction that includes its goals, syntax, environment, and management 

system”. Istilah model pengajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran 

tertentu termasuk tujuan, sintaks, lingkungan, dan sistem pengelolaannya. 

Menurut Suherman, dkk (2003: 7) bahwa ”Model pembelajaran dimaksudkan 

sebagai pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang menyangkut 

strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang diterapkan dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas”.  

Maka dapat disimpulkan bahwa guru berperan dalam menciptakan suasana 

belajar yang memungkinkan siswa dapat nyaman dalam belajar, melalui model 

pembelajaran. Sehingga terbentuklah proses pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan siswa akan lebih mudah mendapatkan pengetahuan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Maka hal ini dapat memungkinkan terjadinya 

peningkatan terhadap hasil belajar siswa.   

2.1.4 Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL) 

 Model pembelajaran ini ditemukan pertama kali oleh ahli kesehatan di 

McMaster University di Kanada pada tahun 1960-an. Idenya pertama kali muncul 

karena para siswa tidak mampu menerapkan sejumlah pengetahuan ilmiah dasar 

untuk situasi klinis. Menurut Sani (2015: 48) mengemukakan bahwa 

”Pembelajaran berbasis masalah ini membuat siswa menjadi pembelajar yang 

mandiri artinya ketika siswa belajar, maka siswa dapat memilih strategi belajar 

yang sesuai, terampil menggunakan strategi tersebut untuk belajar dan mampu 

mengontrol proses belajarnya, serta termotivvasi untuk menyelesaikan belajarnya 

itu”.  

 Menurut Hamdayama (2014: 209) bahwa ”Model pembelajaran berbasis 

masalah dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang 

menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah”. 



16 
 

Menurut Shoimin (2014: 129) menyatakan bahwa ”Problem Based Learning 

(PBL) adalah model pembelajaran yang melatih dan mengembangkan 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah 

autentik dari kehidupan aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir 

tingkat tinggi”. Sedangkan menurut Duch dalam Shoimin (2014: 130) bahwa 

”Problem Based Learning (PBL) adalah model pengajaran yang bercirikan adanya 

permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berpikir 

kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan”. 

 Menurut Suprihatiningrum (2016: 215) mengungkapkan bahwa ”Problem 

based learning (PBL) adalah model pembelajaran, yang mana siswa sejak awal 

dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti oleh proses pencarian informasi 

yang bersifat student centered”. Dengan penyajian masalah yang diharapkan bisa 

merangsang siswa untuk belajar. Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu 

model pembelajaran yang menantang siswa untuk belajar bagaimana belajar, 

bekerja dalam kelompok, serta mencari solusi bersama-sama dalam tim dari 

permasalahan dunia nyata. 

Menurut Fathurrohman (2015: 212) ”Problem Based Learning (PBL) 

adalah pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak 

terstruktur (ill-structured) dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik 

untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis 

serta sekaligus membangun pengetahuan baru”. Menurut Nurhadi dalam Putra 

(2013: 65) mengemukakan bahwa ”Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu 

model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial 

dari materi pembelajaran”. 

Menurut Sani (2015: 75) ”Tujuan utama pembelajaran berbasis masalah 

bukanlah menyampaikan sejumlah besar pengetahuan kepada peserta didik, 

melaikan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah dan sekaligus kemampuan peserta didik secara aktif 

membangun pengetahuan sendiri”. Adapun hal tersebut dimaksudkan untuk 
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mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan sosial siswa. Kemandirian 

belajar dan keterampilan sosial itu terbentuk ketika peserta didik berkolaborasi 

untuk mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber belajar yang relevan untuk 

menyelesaikan masalah. 

Menurut Putra (2013: 72) bahwa: 

PBL memiliki karakteristik sebagai berikut : 

1. Belajar dimulai dengan satu masalah; 

2. Memastikan bahwa masalah tersebut berhubungan dengan dunia nyata 

siswa; 

3. Mengorganisasikan pelajaran seputar masalah, bukan disiplin ilmu; 

4. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam bentuk 

dan menjalankan secara langsung proses belajar; 

5. Menggunakan kelompok kecil; serta 

6. Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan yang telah dipelajari dalam 

bentuk produk atau kinerja. 

Menurut Hamdayama (2014: 209) pembelajaran berbasis masalah 

memiliki karakteristik: (1) Pembelajaran dimulai dengan adanya masalah, (2) 

masalah yang diberikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, (3) pelajaran 

diorganisasikan seputaran dengan masalah, bukan seputaran disiplin ilmu, (4) 

bertanggung jawab kepada peserta didik dalam membentuk dan menjalankan 

secara langsung proses belajar mereka sendiri, (5) menggunakan kelompok kecil, 

dan (6) peserta didik diminta untuk menyampaikan pelajaran yang telah mereka 

pelajari dalam bentuk kinerja atau produk.  

Berdasarkan uraian di atas, tampak jelas bahwa pembelajaran dengan 

model pembelajaran berbasis masalah dimulai oleh adanya masalah yang dalam 

hal ini dapat dimunculkan oleh siswa ataupun guru. Kemudian siswa 

memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa 

yang mereka perlu ketahui untuk memecahkan masalah yang dianggap menarik 

untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong berperan aktif dalam belajar. 

Masalah yang dijadikan sebagai fokus pembelajaran dapat diselesaikan oleh 

siswa melalui kerja kelompok, sehingga dapat memberikan pengalaman-

pengalaman kerja yang beragam pada siswa. 
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Arends dalam Hosnan (2014: 296) mengemukakan bahwa : 

Kriteria masalah yang diajukan : 

a. Autentik, yaitu masalah yang harus lebih berakar pada kehidupan 

dunia nyata siswa dari pada berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu 

tertentu. 

b. Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas dalam arti tidak 

menimbulkan masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya 

menyulitkan siswa. 

c. Mudah dipahami, yaitu maslaah yang diberikan hendaknya mudah 

dipahami oleh siswa. Selain itu masalah disusun dan dibuat sesuai 

dengan tingkat perkembangan siswa. 

d. Luas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, yaitu masalah yang 

disusun dan dirumuskan hendaknya bersifat luas, artinya maslaah 

tersebut mencakup seluruh materi pelajaran yang akan diajarkan sesuai 

dengan waktu, ruang, dan sumber yang tersedia. Selain itu, maslah 

yang disusun tersebut harus didasarkan pada tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 

e. Bermanfaat, yaitu masalah yang telah disusun dan dirumuskan 

haruslah bermanfaat, baik siswa sebagai pemecah masalah maupun 

guru sebagai pembuat masalah. Masalah yang bermanfaat adalah 

masalah yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir memecahkan 

masalah siswa, serta membangkitkan motivasi belajar siswa. 

Menurut Shoinim (2014: 132) : 

Pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa keunggulan 

diantaranya: 

a. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah 

dalam situasi nyata. 

b. Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri 

melalui aktivitas belajar. 

c. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 

hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi 

beban siswa dengan menghapal atau menyimpan informasi. 

d. Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok. 

e. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi. 

f. Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri. 

g. Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah 

dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka. 

h. Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja 

kelompok dalam bentuk peer teaching. 
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Selain itu Shoinim (2014: 132) juga mengemukakan bahwa: 

Pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa kelemahan diantaranya: 

a. PBM tidak dapat diterapkan untuk setiap mata pelajaran, ada bagian 

guru berperan aktif dalam menyajikan materi. PBM lebih cocok untuk 

pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya 

pemecahan masalah. 

b. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi 

akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. 

  

Menurut Sani (2015: 49) mengungkapkan bahwa: 

Model pembelajaran berbasis masalah ini memiliki keunggunalan yang 

sangat banyak diantaranya adalah: 

a. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa. 

b. Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah para siswa 

dengan sendirinya. 

c. Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

d. Membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi 

yang serba baru. 

e. Dapat mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk belajar secara 

mandiri. 

f. Mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan penyelidikan 

masalah yang telah ia lakukan. 

g. Dengan model pembelajaran ini akan terjadi pembelajaran yang 

bermakna. 

h. Model ini siswa mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan 

secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. 

i. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal 

untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal 

dalam bekerja kelompok. 

 

Menurut Sani (2015: 50) bahwa : 

Meskipun model pembelajaran ini terlihat begitu baik dan sempurna dalam 

meningkatkan kemampuan serta kreatifitas siswa, tetapi tetap saja 

memiliki celah kelemahan, diantaranya: 

a. Model ini butuh pembiasaan, karena model itu cukup rumit dalam 

teknisnya serta siswa betul-betul harus dituntut konsentrasi dan daya 

kreasi yang tinggi. 

b. Dengan menggunakan model ini, berarti proses pembelajaran harus 

dipersiapkan dalam waktu yang cukup panjang. Karena sedapat 

mungkin setiap persoalan yang akan dipecahkan harus tuntas, agar 

maknanya tidak terpotong. 
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c. Siswa tidak dapat benar-benar tahu apa yang mungkin penting bagi 

mereka untuk belajar, terutama bagi mereka yang tidak memiliki 

pengalaman sebelumnya. 

d. Sering juga ditemukan kesulitan terletak pada guru, karena kesulitan 

dalam menjadi fasilitator dan mendorong siswa untuk mengajukan 

pertanyaan yang tepat dari pada menyerahkan mereka solusi. 

 

b. Tahap-tahap Pelaksanaan Model Problem Based Learning (PBL) 

Pembelajaran berdasarkan masalah terdiri dari lima fase dan perilaku. 

Fase-fase dan perilaku tersebut merupakan tindakan berpola. Pola ini diciptakan 

agar hasil pembelajaran dengan pengembangan model PBL dapat diwujudkan. 

Sintaks model pembelajaran berdasarkan masalah dapat dilihat pada tabel 2 

berikut : 

 

Tabel 2. Sintaks atau Langkah-langkah PBL 

Tahap 
Aktivitas Guru dan Peserta Didik 

Tahap 1 

Mengorientasikan peserta didik 

terhadap masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana atau 

logistik yang dibutuhkan. Guru memotivasi peserta 

didik untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah 

nyata yang dipilih atau ditentukan. 

Tahap 2 

Mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar 

Guru membantu peserta didik mendefenisikan dan 

mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah yang sudah diorientasikan pada tahap 

sebelumnya. 

Tahap 3 

Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang mengumpulkan informasi sesuai dan 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

kejelasan yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

Guru membantu peserta didik untuk berbagi tugas dan 

merencanakan atau menyiapkan karya yang sesuai 

sebagai hasil pemecahan masalah dalam bentuk 

laporan, video, atau model. 

Tahap 5  

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantu peserta didik untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap proses pemecahan 

masalah yang dilakukan. 

Sumber : Nur dalam Hosnan (2014: 302) 
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Menurut Bloom dalam Suprijono (2009: 6) menyatakan bahwa : 

Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dalam domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), 

comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), 

application (menerapkan), analisys (menguraikan, menentukan 

hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk 

pengetahuan baru), evaluation (menilai). Domain efektif adalah receving 

(sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai), 

organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain 

psikomotor meliputi initionary, pre-routine, dan routinized. 

 

Berdasarkan pendapat di atas maka tahapan pada model PBL yang dapat 

meningkatkan hasil belajar adalah pada tahapan ketiga dan keempat. Karena pada 

tahapan ketiga siswa diminta untuk mengumpulkan informasi yang ada dalam 

permasalahan guna menyelesaikan permasalahan tersebut, dan pada tahapan 

keempat siswa dibantu oleh guru untuk menyelsaikan persoalan yang kurang 

mereka pahami. Sehingga siswa dapat menyelesaikan persoalan dengan tepat dan 

hasil belajar mereka pun akan meningkat.  

Mengacu kepada model PBL di atas maka pada penelitian ini dalam 

pembelajaran di kelas dilaksanakan sebagai berikut : 

a) Tahap Persiapan (menentukan anggota kelompok) 

Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah menentukan anggota 

kelompok didasarkan pada skor masing-masing siswa dari hasil nilai pretest 

dan atas pertimbangan guru mata pelajaran matematika. Untuk tiap kelompok 

masing-masing terdiri dari 4 orang siswa dan siswa tersebut memiliki 

kemampuan yang heterogen. 

b) Tahap Penyajian Kelas 

1) Kegiatan Awal 

a) Guru memberi salam dan mengabsen siswa 

b) Guru menyebutkan materi pelajaran yang akan dipelajari 

c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

d) Guru memberi motivasi kepada siswa agar bersemangat mengikuti 

pelajaran  

e) Guru melakukan apersepsi 
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f) Guru membagi LKS 

2) Kegiatan Inti  

a) Mengorientasikan siswa pada masalah (Tahap 1 PBL) 

 Guru meminta siswa mengamati masalah yang ada pada Lembar Kerja 

Siswa (LKS). (Mengamati) 

 Guru memfasilitasi siswa dalam menemukan ide dan mengajukan 

pertanyaan jika diperlukan. (Mengamati, Menalar, Menanya) 

b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar (Tahap 2 PBL) 

 Guru meminta siswa untuk duduk berkelompok sesuai dengan kelompok 

yang telah dibentuk sebelumnya dan mengorganisasikan siswa tugas 

belajar yang harus dikerjakan siswa seperti setiap kelompok menulis 

laporan kelompok dan satu orang mempresentasikan hasil laporan 

kelompoknya. 

 Guru berkeliling mengamati dan membimbing siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan LKS serta melakukan pengamatan untuk 

penilaian sikap. 

 Guru meminta siswa untuk bekerja sama dalam menemukan strategi 

pemecahan masalah pada LKS. (Mengkomunikasikan dalam kelompok) 

c) Membimbing penyelidikan kelompok (Tahap 3 PBL) 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam 

kelompoknya dan menemukan pemecahan masalah sambil membimbing 

dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan. 

 Guru meminta siswa untuk menuliskan informasi/laporan hasil kerja 

kelompok. 

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil (Tahap 4 PBL) 

 Guru mendorong siswa menggunakan informasi yang diperoleh untuk 

memecahkan masalah dan membuat laporan dari masalah yang 

diselesaikan dengan rapi, rinci, dan sistematis. 

 Guru meminta salah satu kelompok mempresentasikan 

(mengkomunikasikan) hasil diskusinya di depan kelas. 
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e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Tahap 5 

PBL) 

 Guru memfasilitasi diskusi kelas dengan meminta bantuan siswa 

memberikan tanggapan terhadap laporan yang telah disampaikan oleh 

temannya di depan kelas. (Menanya) 

 Guru menyamakan persepsi siswa dari berbagai hasil diskusi yang telah 

mereka dapat. 

 Guru mengarahkan siswa melakukan penilaian terhadap jawaban yang 

telah diberikan dan membimbing siswa untuk memperbaiki jawaban yang 

salah. 

3) Kegiatan Akhir 

a) Dengan tanya jawab guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan. 

b) Guru memberikan kuis/latihan individu sebagai refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran. 

c) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

d) Guru mengakhiri pelajaran dnegan berdoa dan mengucap salam. 

2.1.5 Pembelajaran Konvensional 

Menurut Sanjaya (2009: 259) menyatakan bahwa ”Dalam 

pembelajaran konvensional siswa ditempatkan sebagai objek belajar yang 

berperan sebagai penerima informasi yang pasif”. Dalam pembelajaran 

konvensional siswa lebih banyak menerima, mencatat, dan menghapal 

materi pembelajaran. Hal ini disebabkan karena peran guru lebih dominan 

dibandingkan peran siswa. Dalam pembelajaran konvensional ini guru 

adalah penentu jalannya proses pembelajaran.  

 Menurut Nasution dalam Asri, dkk (2014: 89) ciri-ciri pengajaran 

konvensional adalah : 

1) Bahan pengajaran diberikan kepada kelompok, kepada kelas sebagai 

keseluruhan tanpa memperhatikan peserta didik secara individual. 

2) Kegiatan pembelajaran umumnya dengan ceramah, pengajaran, pemberian 

tugas tertulis, serta media lain menurut pertimbangan guru. 
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3) Umumnya peserta didik bersifat ”pasif”, terutama karena karena 

pembelajarannya menggunakan metode ceramah, jadi peserta didik harus 

lebih mendengarkan guru. 

4) Dalam hal kecepatan belajar, semua peserta didik harus belajar menurut 

kecepatan yang umum sesuai dengan kecepatan guru mengajar. 

5) Keberhasilan belajar peserta didik umumnya dinilai oleh guru secara 

subjektif saja. 

6) Diharapkan bahwa hanya sebagian kecil saja yang menguasai 

pembelajaran dengan tuntas, sebagian lagi akan menguasai separuh saja, 

dan ada juga yang akan gagal. 

7) Fungsi utama guru sebagai penyalur informasi atau pengetahuan (sebagai 

sumber segala informasi atau pengetahuan). 

Berdasarkan ciri-ciri pembelajaran konvensional di atas gambaran 

pembelajaran matematika secara konvensional adalah sebagai berikut : 

pembelajaran berpusat pada guru, komunikasi lebih banyak satu arah dari 

guru ke siswa, dimana siswa ditempatkan sebagai objek belajar dan siswa 

berperan sebagai penerima informasi secara pasif.  Dan dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran konvensional merupakan suatu model pembelajaran 

tradisional, karena model ini adalah model yang paling dulu digunakan 

dengan menggunakan metode ceramah. 

Sagala (2010: 202) mengungkapkan : 

Ada beberapa hal yang menjadi pokok penting dalam pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah, diantaranya adalah : 

a. Metode ceramah tidak dapat memberikan kesempatan untuk berdiskusi 

memecahkan masalah sehingga proses menyerap pengetahuannya 

kurang tajam. 

b. Metode ceramah kurang memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengembangkan keberanian mengemukakan pendapatnya. 

c. Pernyataan lisan dalam metode ceramah kurang dapat ditangkap oleh 

pendengarannya, apalagi digunakan kata-kata asing. 

d. Metode ceramah kurang cocok dengan tingkah laku kemampuan anak 

yang masih kecil. 
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Dengan demikian, pembelajaran konvensional akan lebih dominan pada 

aktivitas guru yang mengakibatkan siswa kurang terangsang untuk belajar dan 

aktivitas belajar menjadi kurang optimal. Siswa lebih berfokus pada soal-soal 

yang diberikan oleh guru saja. Siswa menjadi pasif dan kurang berkreatifitas di 

dalam kelas, sehingga pembelajaran seperti tidak merangsang daya pikir siswa 

untuk lebih berpikir kritis dalam proses pembelajaran. 

Dalam penelitian ini pembelajaran konvensional yang diterapkan adalah 

sebagai berikut : 

a. Kegiatan Awal  

1) Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa secara 

bersama-sama, kemudian guru mengecek kehadiran siswa. 

2) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai. 

3) Melakukan apersepsi dengan mengingatkan siswa tentang materi 

sebelumnya. 

4) Guru memberikan motivasi siswa dengan memberikan penjelasan tentang 

materi yang akan dipelajari. 

b. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

1) Menyajikan materi pembelajaran. 

2) Memberikan contoh soal dan menjelaskan penyelesaian contoh soal 

tersebut. 

3) Memberikan kesempatan untuk latihan. 

Elaborasi  

4) Membimbing siswa dalam menyelesaikan soal latihan. 

5) Guru berkeliling kelas. 

Konfirmasi 

6) Guru meminta siswa untuk menulis jawaban dipapan tulis. 

7) Guru membahas jawaban yang belum dipahami siswa dan guru bertindak 

sebagai fasilitator. 

8) Memberikan umpan balik. 
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c. Kegiatan Penutup 

1) Guru membuat kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari. 

2) Guru memberikan PR. 

3) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

4) Guru mengakhiri pelajaran dengan salam. 

2.1.6 Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil 

Belajar 

Tujuan dari proses belajar adalah untuk memberikan pengetahuan kepada 

siswa dengan baik. Namun tujuan tersebut tidak akan tercapai jika siswa tidak 

dapat menerima materi pelajaran sepenuhnya. Ketidakmampuan siswa ini tidak 

hanya disebabkan oleh kemampuan diri siswa tersebut, namun juga dipengaruhi 

oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi 

pelajarannya.  

Salah satunya adalah model PBL. Menurut Fathurrohman (2015: 213) 

bahwa ” Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap 

metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk 

memecahkan masalah”. PBL dapat dan perlu termasuk untuk eksperimentasi 

sebagai suatu alat untuk memecahkan masalah, mereka menggunakan  suatu 

kerangka kerja yang menekankan bagaimana para siswa merencanakan suatu 

eksperimen untuk menjawab pertanyaan. 

Tujuan utama PBL bukanlah untuk menyampaikan sejumlah besar 

pengetahuan kepada peserta didik, melainkan pada pengembangan kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa untuk secara aktif 

membangun pengetahuannya sendiri dan termotivasi untuk belajar, serta harus 

diimbangi dengan kemampuan guru dalam menguasai model pembelajaran 

tersebut. Setelah memberikan materi pelajaran dengan model PBL, guru akan 

melakukan evaluasi terhadap hasil belajar pada materi pelajaran tersebut. 
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Sehingga guru dapat mengetahui perkembangan tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang diberikan. 

Selanjutnya menurut Shoimin (2014: 132) beberapa keunggulan dari PBL 

adalah siswa didorong untuk memiliki kemampuan membangun pengetahuannya 

sendiri melalui aktivitas belajar dan mendorong siswa untuk memiliki 

kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah. Dengan diterapkannya model 

PBL akan membuat siswa terbiasa menghadapi permasalahan dan mencari 

penyelesaian dari masalah yang ada. Apabila siswa sudah terbiasa diberikan soal 

dan diminta untuk menyelesaikan soal tersebut, maka siswa akan terampil dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir dan menyelesaikan masalah, sehingga akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan penerapan PBL diharapkan dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa agar dapat meningkat. 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Giyanti (2015: 51) dengan judul 

pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa 

kelas VII MTs Masmur Pekanbaru, menyimpulkan bahwa dari perhitungan dan 

kriteria pengujian maka dapat dijelaskan bahwa                          , maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs Masmur Pekanbaru.  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Akmala (2017: 59) dengan judul 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

siswa kelas VII SMPN 4 Siak Hulu, menyimpulkan bahwa dari perhitungan dan 

kriteria pengujian maka dapat dijelaskan bahwa                         , maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti terdapat pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPN 4 Siak 

Hulu. 

Dari dua penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar 

matematika siswa. 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis pada 

penelitian ini yaitu : ”Terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 Pekanbaru”. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VII semester genap tahun 

2018/2019 yaitu pada kelas VII-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-3 

sebagai kelas kontrol. Waktu pelaksanaan dilakukan pada tanggal 20 Februari 

2019 sampai dengan tanggal 13 Maret 2019 di SMP Negeri 13 Pekanbaru. 

 

Tabel 3 . Jadwal Penelitian di Kelas Eksperimen  

Pertemuan 

Ke- 
Hari/Tanggal Jam Pelajaran 

Sub Pokok Pembahasan 

1 
Rabu / 

20 Februari 2019 
09.00 – 10.20 

Melaksanakan pretest 

2 
Selasa / 

26 Februari 2019 

09.00 – 11.00 
Harga Penjualan, Harga Pembelian, 

Keuntungan, dan Kerugian 

3 
Rabu / 

27 Februari 2019 

09.00 – 10.20 
Persentase Keuntungan dan 

Persentase Kerugian 

4 
Selasa / 

5 Maret 2019 
09.00 – 11.00 

Bunga Tunggal 

5 
Rabu / 

6 Maret 2019 
09.00 – 10.20 

Diskon dan Pajak 

6 
Selasa / 

12 Maret 2019 
09.00 – 11.00 

Bruto, Neto, dan Tara 

7 
Rabu / 

13 Maret 2019 
09.00 – 10.20 

Melaksanakan posttest 

 

 

 

Tabel 4 . Jadwal Penelitian di Kelas Kontrol  

Pertemuan 

Ke- 
Hari/Tanggal Jam Pelajaran 

Sub Pokok Pembahasan 

1 
Rabu / 

20 Februari 2019 
07.40 – 09.00 

Melaksanakan Pretest 

2 Senin / 
07.00 – 09.40 Harga Penjualan, Harga 

Pembelian, Keuntungan, dan 
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25 Februari 2019 Kerugian 

3 
Rabu / 

27 Februari 2019 

07.40 – 09.00 
Persentase Keuntungan dan 

Persentase Kerugian 

4 
Senin / 

4 Maret 2019 
07.00 – 09.40 

Bunga Tunggal 

5 
Rabu / 

6 Maret 2019 
07.40 – 09.00 

Diskon dan Pajak 

6 
Senin / 

11 Maret 2019 
07.00 – 09.40 

Bruto, Neto, dan Tara 

7 
Rabu / 

13 Maret 2019 
07.40 – 09.00 

Melaksanakan Posttest 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Menurut Azwar (2016: 77) bahwa “Populasi didefinisikan sebagai 

kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian”. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 13 Pekanbaru 

yang terdiri dari 306 siswa yang tersebar ke dalam 10 kelas. Guru mata pelajaran 

matematika yang peneliti wawancarai tersebut hanya mengajar ditiga kelas, yaitu 

VII-1, VII-2, dan VII-3 dimana kelas VII-1 berjumlah 31 siswa, VII-2 berjumlah 

31 siswa, dan VII-3 berjumlah 32 siswa. Untuk kelas yang akan diberikan 

perlakuan (kelas eksperimen) adalah kelas VII-2 dan untuk kelas kontrol adalah 

kelas VII-3. 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Komariah (2009: 46) menyatakan bahwa “Konsep sampel dalam 

penelitian adalah bagian terkecil dari anggota populasi yang diambil menurut 

prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya secara representatif”. 

Penentuan sampel dilaksanakan berdasarkan sampling purposive atau yang lebih 

dikenal dengan sampel pertimbangan. Menurut Sukardi (2009: 64) bahwa “Teknik 

memilih sampel yang termasuk nonprobabilitas adalah memilih sampel dengan 

dasar bertujuan”. Teknik ini juga disebut sebagai purposive sampling, karena 

untuk menentukan seseorang menjadi sampel atau tidak didasarkan pada tujuan 
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tertentu, misalnya dengan pertimbangan profesional yang dimiliki oleh si peneliti 

dalam usahanya memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Sedangkan yang menjadi pertimbangan dalam penelitian ini untuk 

menentukan sampel adalah guru, sehingga terpilihlah sampel pada penelitian ini 

adalah kelas VII-2 dan VII-3 dengan jumlah siswa masing-masing kelas adalah 31 

siswa dan 32 siswa. 

3.3 Bentuk dan Desain Penelitian 

3.3.1 Bentuk Penelitian 

Bentuk penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu Quasi Eksperimental atau 

eksperimen semu. Pada penelitian ini digunakan dua kelas dalam satu sekolah 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan 

dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL), sementara di kelas 

kontrol diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran 

konvensional.  

Penelitian eksperimen merupakan sebuah metode penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan. Menurut Suryabrata (2003: 92) bahwa “Tujuan 

penelitian eksperimental-semu adalah untuk memperoleh informasi yang 

merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen 

yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol 

dan/atau memanipulasikan semua variable yang relevan”.  

3.3.2 Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental 

design yang digunakan yaitu bentuk Pretest-Postest Control Group Design. 

Desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih dari pertimbangan guru, kemudian 

diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal. Adakah perbedaan antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.  

Hasil pretest yang baik adalah bila nilai kelompok eksperimen dan nilai 

kelompok kontrol tidak berbeda secara signifikan. Pretest-Postest Control Group 

Design dapat dilihat sebagai berikut : 



32 
 

Kelompok A O1-------- X -------- O2 

Kelompok B O3-------- (-) ------- O4 

Keterangan : 

O1 = skor pretest kelas eksperimen 

O3 = skor pretest kelas kontrol 

X = diberikan perlakuan model Problem Based Learning 

(-) = diberikan perlakuan model pembelajaran konvensional 

O2 =  skor postest kelas eksperimen 

O4 = skor postest kelas kontrol 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah : 

a) Menentukan sampel dengan pertimbangan peneliti yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

b) Pertemuan pertama diberikan pretest pada kedua kelas sebelum diberi 

perlakuan. 

c) Pertemuan kedua sampai pertemuan keenam menerapkan perlakuan dengan 

model PBL pada kelas eksperimen dan model konvesional pada kelas kontrol. 

d) Pertemuan ketujuh memberikan postest. 

3.4 Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel Bebas  

Menurut Setyosari (2015: 165) bahwa “Variabel bebas atau independen 

adalah penyebab yang diduga (presumed cause) menyebabkan perubahan 

dalam hasil”. Adapun variabel bebas yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran, pada kelompok eksperimen yaitu model 

Problem Based Learning (PBL) dan pada kelas kontrol yaitu model 

pembelajaran konvensional. 

3.4.2 Variabel Terikat 

Menurut Setyosari (2015: 165) bahwa “Variabel terikat adalah variabel 

respons atau hasil”. Variabel ini adalah variabel yang diamati dari 

organisme yang telah diberi simulasi. Variabel terikatnya adalah hasil 

belajar matematika siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial kelas 

VII SMP Negeri 13 Pekanbaru. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

 Agar penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai maka peneliti menggunakan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku paket, dan Lembar Kerja 

Siswa (LKS), sebagai berikut : 

3.5.1 Silabus 

Menurut Trianto (2008: 121) bahwa ”Silabus merupakan salah satu produk 

pengembangan kurikulum berisikan garis-garis besar materi pelajaran, kegiatan 

pembelajaran, dan rancangan penilaian”. Dengan kata lain silabus adalah rencana 

pembelajaran pada suatu dan atau kelompok mata pelajaran tertentu yang 

mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, 

penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Menurut Kunandar (2014: 4) bahwa 

”Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan 

pembelajaran”. Silabus yang dibuat peneliti adalah silabus yang memuat kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL dan konvensional. 

3.5.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Setelah silabus tersusun berikutnya guru menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Menurut Trianto (2008: 138) bahwa ”Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yaitu panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh 

guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario pembelajaran”. 

Komponen-komponen penting yang ada dalam RPP meliputi: Standar Kompetensi 

(SK), Kompetensi Dasar (KD), hasil belajar, indikator pencapaian hasil belajar, 

strategi pembelajaran, sumber pembelajaran, alat dan bahan, langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran, dan evaluasi.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa RPP ini sangatlah penting dalam proses 

pembelajaran. RPP dapat dijadikan pegangan bagi guru untuk menyiapkan, 

menyelenggarakan, dan mengevaluasi hasil kegiatan belajar dan pembelajaran. 

RPP yang dibuat peneliti adalah RPP yang memuat kegiatan pembelajaran dengan 

langkah-langkah PBL dan juga RPP dengan model konvensional. 
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3.5.3 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Menurut Trianto (2008: 148) bahwa ”Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah 

panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan masalah”. LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus 

dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 

pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang 

harus ditempuh. LKS ini berupa latihan soal disertai dengan titik-titik kosong 

sebagai langkah-langkah penyelesaiannya, dan siswa nantinya diminta untuk 

mengisi langkah-langkah yang kosong serta LKS ini dilengkapi dengan latihan 

soal. LKS yang dibuat peneliti adalah LKS dengan menggunakan model PBL 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang telah diberikan oleh penelti. 

3.6 Prosedur dan Langkah-langkah Penelitian 

Adapun prosedur dan langkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut : 

a) Tahap Persiapan 

Langkah-langkah guru terhadap persiapan ini adalah : 

(1) Menetapkan mulainya penelitian yang akan dilakukan yaitu pada semester 

genap tahun ajaran 2018/2019 yakni pada bulan Februari. 

(2) Menetapkan kelas yang akan dijadikan sampel penelitian yaitu kelas VII-2 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-3 sebagai kelas kontrol di SMP 

Negeri 13 Pekanbaru. 

(3) Menetapkan materi yang akan dilaksanakan yaitu aritmatika sosial. 

(4) Membuat perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, sistem penilaian, 

LKS, dan soal pretest dan postest beserta kisi-kisinya dan alternatif 

jawabannya. 

(5) Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 

orang siswa. 

b) Tahap Pelaksanaan 

(1) Melaksanakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui kemampuan dasar siswa mengenai materi aritmatika. 



35 
 

(2) Melaksanakan proses pembelajaran pada materi aritmatika sosial dimana 

pada kelas eksperimen diterapkan model PBL, sedangkan pada kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

(3) Memberikan postest setelah dilakukan penerapan model PBL dan 

konvensional. 

c) Tahap Pengolahan Data 

(1) Melakukan uji normalitas untuk melihat apakah data berdistribusi normal. 

(2) Melakukan uji homogenitas varians untuk melihat apakah kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians sama atau tidak. 

(3) Melakukan uji perbedaan rata-rata (uji t) untuk menguji data pretest (guna 

mengetahui kemampuan awal apakah terdapat perbedaan atau tidak) dan 

postest (guna mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata setelah 

diberikan perlakuan). 

(4) Melakukan uji perbedaan rata-rata dengan Mann-Whitney untuk data yang 

tidak berdistribusi normal. 

(5) Melakukan uji regresi untuk melihat apakah terdapat pengaruh antara 

model PBL dengan hasil belajar matematika siswa. 

3.7 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.7.1 Data Aktivitas Guru dan Siswa dalam Pembelajaran PBL   

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru 

dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran dengan model PBL adalah dengan 

menggunakan teknik observasi. Instrumennya berupa lembaran observasi dan 

dilengkapi dengan foto.  

3.7.2 Data Hasil Belajar Siswa 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar 

siswa adalah dengan menggunakan teknik tes. Instrumen pengumpulan data 

berupa lembaran tes. Adapun soal yang akan diujikan kepada kedua kelas adalah 

soal dengan materi aritmatika social berbentuk uraian sebanyak 5 buah soal. 
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3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Teknik Analisis Data Deskriptif 

Analisis data deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan data tentang 

hasil metematika selama proses pembelajaran. Data yang dideskripsikan 

merupakan data yang diperoleh dari pengukuran pada variabel-variabel penelitian 

(variabel terikat) yaitu hasil belajar matematika siswa. Data tentang hasil belajar 

diperoleh dari instrumen tes. Analisis deskriptif juga digunakan untuk 

menggambarkan hasil belajar siswa tentang rata-rata kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan menggunakan rumus : 

 ̅  
∑  

 
  (Sudjana, 2009 : 67) 

Keterangan : 

 ̅  = nilai rata-rata 

n = banyaknya sampel kelas eksperimen atau kelas kontrol 

∑    =       jumlah skor sampel kelas eksperimen atau kelas kontrol 

3.8.2 Teknik Analisis Data Inferensial 

Teknik statistik dengan statistik inferensial adalah teknik pengolahan data 

yang memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan, berdasarkan hasil 

penelitiannya pada sejumlah sampel terhadap suatu populasi yang lebih besar. 

Analisis inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan uji normalitas data, uji homogenitas varians, uji 

perbandingan rata-rata hasil belajar matematika siswa (uji-t). Apabila data yang 

diperoleh tidak normal, maka dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney untuk 

melihat perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas Kontrol.  Menurut 

Sudjana, 1989 dan Sutrisno Hadi, 1986 (dalam Diktat tanpa nama, 53) 

mengemukakan “Beberapa ahli menyatakan bahwa uji normalitas tidak diperlukan 

terhadap data yang jumlahnya sama atau lebih dari 30 buah atau disebut sampel 

besar”. Dengan demikian karena jumlah siswa pada masing-masing kelas sampel 

adalah 31 dan 32 siswa sehingga dalam pengolahan data hasil penelitian ini 

langsung dilakukan uji homogenitas. 
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1) Uji Homogenitas Varians  

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians sama atau tidak sama. 

Homogenitas varians pada penelitian ini diuji dengan cara menguji pretest dan 

postest kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah data diketahui berdistribusi 

normal.  

Hipotesis dalam pengujian homogenitas varians ini adalah : 

H0 : S1
2 
= S2

2
 : varians kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. 

H0 : S1
2   S2

2
 : varians kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen. 

Keterangan :  

S1
2 

: varians kelas eksperimen 

S2
2
 : varians kelas kontrol 

Uji statistik yang digunakan untuk menguji keragaman varians atau uji 

homogenitas adalah : 

  
                

                
     (Sudjana, 2009: 250) 

Rumus yang digunakan untuk menghitung varians adalah : 

   
 ∑     

 (∑    )
 

 (   )
   (Sudjana, 2009: 95) 

Dengan taraf nyata         maka kriteria pengujian hipotesis 

homogenitas adalah dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel.  

Jika : Fhitung > Ftabel, maka varians kedua kelompok tidak homogen. 

Jika : Fhitung  Ftabel, maka varians kedua kelompok homogen. 

Selanjutnya dari hasil uji homogenitas tersebut ditentukan uji perbedaan 

dua rata-rata yang akan digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan 

antara hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2) Uji Perbedaan Rata-rata  

Uji t adalah jenis pengujian statistika untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan dari nilai yang diperkirakan dengan nilai hasil perhitungan statistika. 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Hipotesis untuk 

pengujian ini adalah : 
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2.1  Hipotesis Pengujian untuk Pretest (Uji Dua Pihak) 

Dalam penelitian ini pengujian data pretest bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal, apakah terdapat perbedaan atau tidak. Adapun hipotesis 

statistik yang diajukan adalah sebagai berikut : 

H0 :        : tidak terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen dengan rata-rata hasil belajar kelas kontrol. 

H0 :        : terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen dengan rata-rata hasil belajar kelas kontrol. 

Dengan :  

    rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

    rata-rata hasil belajar kelas kontrol 

Rumus uji t yang digunakan untuk menguji hipotesis di atas adalah : 

(1) Jika kedua varians homogen, maka rumus uji-t yang digunakan adalah :  

  
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 dengan    
(    )    (    )   

       
 

Keterangan : 

 ̅  = rata-rata siswa kelas eksperimen 

 ̅  = rata-rata siswa kelas kontrol 

   = jumlah siswa kelas eksperimen 

   = jumlah siswa kelas kontrol 

    = varians hasil belajar kelas eksperimen 

   = varians hasil belajar kelas kontrol 

(Sudjana, 2009: 239) 

Kriteria pengujian hipotesis adalah : 

Jika   
  

 

 
 

    
  

 

 
 

 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Untuk harga-

harga t lainnya ditolak. Derajat kebebasan (dk) dalam daftar distribusi 

frekuensi adalah        , dengan peluang (  
 

 
 ) dan       . 

(2) Jika kedua varians tidak sama (tidak homogen), maka rumus uji-t yang 

digunakan adalah : 
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 ̅   ̅ 

√
   

  
 

   

  

  (Sudjana, 2009: 241) 

Keterangan : 

 ̅  = rata-rata siswa kelas eksperimen 

 ̅  = rata-rata siswa kelas kontrol 

   = jumlah siswa kelas eksperimen 

   = jumlah siswa kelas kontrol 

    = varians hasil belajar kelas eksperimen 

    = varians hasil belajar kelas kontrol 

Kriteria pengujiannya adalah : 

Terima H0 jika –
         

     
    

         

     
. Maka H0 diterima dan H1 

ditolak. Dengan    
   

  
    

   

  
     

(  
 

 
 ) (    )

       

 
(  

 

 
 ) (    )

. 

Untuk harga-harga t lainnya ditolak. 

2.2  Hipotesis Pengujian untuk Postest (Uji Satu Pihak) 

Dengan penelitian ini pengujian data postest bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan atau tidaknya, hasil belajar setelah dilakukannya 

perlakuan. Hipotesis statistiknya sebagai berikut : 

H0 :       :  rata-rata hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) lebih rendah atau sama 

dengan rata-rata hasil belajar matematika siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Artinya tidak 

terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap hasil belajar matematika siswa. 

H1 :           :  rata-rata hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi dari rata-

rata hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Artinya terdapat pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar 

matematika siswa. 
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Dengan : 

   = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 

   = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 

Rumus uji-t yang digunakan untuk menguji hipotesis di atas adalah : 

(1) Jika kedua varians sama (homogen), maka rumus uji-t yang digunakan 

adalah: 

  
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 dengan    
(    )    (    )   

       
 

Keterangan : 

 ̅  = rata-rata siswa kelas eksperimen 

 ̅  = rata-rata siswa kelas kontrol 

   = jumlah siswa kelas eksperimen 

   = jumlah siswa kelas kontrol 

    = varians hasil belajar kelas eksperimen 

    = varians hasil belajar kelas kontrol 

(Sudjana, 2009: 239) 

Membandingkan thitung dengan ttabel dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut : 

(a) Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa yang 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 

belajar matematika siswa. 

(b) Jika thitung   ttabel  maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa yang 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 

belajar matematika siswa. 

Dengan derajat kebebasan (db) dalam daftar distribusi frekuensi adalah 

       , dengan peluang (   ) dan       . 

(2) Jika varians kedua kelas normal dan tidak homogen, maka uji statistik 

yang digunakan untuk hipotesis di atas adalah uji t dengan rumus : 
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 ̅   ̅ 

√
   

  
 

   

  

  (Sudjana, 2009: 241) 

Keterangan : 

t = nilai yang dibandingkan  

 ̅  = rata-rata siswa kelas eksperimen 

 ̅  = rata-rata siswa kelas kontrol 

   = jumlah siswa kelas eksperimen 

   = jumlah siswa kelas kontrol 

    = varians hasil belajar siswa kelas eksperimen 

    = varians hasil belajar siswa kelas kontrol 

Kriteria pengujiannya adalah : 

Tolak H0 jika    
         

     
  dan terima H1 jika    

         

     
. Dengan 

   
   

  
    

   

  
     (   ) (    )        (   ) (    ). 

Dari hasil analisis uji t tersebut maka dapat ditarik kesimpulan dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

(a) Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti tidak 

terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 Pekanbaru  

(b) Jika thitung   ttabel  maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti 

terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 Pekanbaru 

Dengan derajat kebebasan (db) dalam daftar distribusi frekuensi adalah 

       , dengan peluang (   ) dan       . 

3) Uji Mann-Whitney 

Uji Mann-Whitney merupakan pengujian nonparametrik, dimana data 

yang diperoleh tidak berdistribusi normal. Penggunaan uji ini adalah untuk 

melihat perbedaan rata-rata dua kelas. Adapun langkah-langkahnya sebagai 

berikut : 
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1) Membuat hipotesis. 

2) Membuat ranking untuk data yang diperoleh secara konstan dan jumlahkan 

seluruh nilai rangking masing-masing jenis sampel 1 dan 2, yaitu R1 dan R2. 

3) Apabila R1 dan R2 telah diperoleh maka besarnya   statistik adalah   

       (    )

 
    

4) Mencari nilai mean dan standar deviasi 

     ( )  
(  )(  )

 
    

                   √
    (       )

  
  

Bila n1 dan n2 > 8 maka distribusi   mendekati distribusi normal. 

   
   ( )

 
 

Nilai kritis Z tabel, dengan signifikansi 5% adalah      . 

H0 diterima, jika                . 

H0 ditolak, jika                       . 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pelaksanaan Pembelajaran di SMP Negeri 13 Pekanbaru 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Pekanbaru pada kelas VII-2 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-3 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini 

berlangsung pada tanggal 20 Februari – 13 Maret 2019 sebanyak tujuh kali 

pertemuan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada pertemuan pertama 

peneliti mengambil data untuk nilai pretest yang merupakan pengambilan nilai 

sebelum diberikan perlakuan.  

Pretest ini digunakan untuk melihat apakah kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki kemampuan yang sama. Pertemuan kedua sampai pertemuan 

keenam dilaksanakan proses pembelajaran pada kedua kelas tersebut. Untuk kelas 

eksperimen (VII-2) diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL). Sedangkan untuk kelas kontrol (VII-3) 

diberikan perlakuan pembelajaran konvensional berupa pembelajaran 

menggunakan metode ceramah.  

Pertemuan ketujuh dilaksanakan pengambilan nilai untuk data posttest 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data posttest nantinya akan dianalisis 

menggunakan software SPSS, guna sebagai tolak ukur untuk mengetahui terdapat 

atau tidaknya pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 Pekanbaru. Dalam 

pelaksanaan kegiatan ini, peneliti sebagai pengajar dan saat pembelajaran 

berlangsung guru bidang studi matematika di kelas tersebut menjadi pengamat 

keterlaksanaan pembelajaran.  

Pelaksanaan penelitian ini satu minggu mendapat masing-masing dua kali 

pertemuan pelajaran matematika pada kelas eksperimen (VII-2) dan kelas kontrol 

(VII-3). Dalam seminggu masing-masing kelas mendapatkan lima jam pelajaran 

matematika yang dibagi untuk dua kali pertemuan. Untuk pertemuan pertama 

yaitu 3 jam mata pelajaran (3 x 40menit) dan pertemuan kedua yaitu 2 jam mata 

pelajaran (2 x 40 menit). Jadwal untuk kelas eksperimen (VII-2) yaitu pada hari 
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Selasa dan Rabu, sedangkan jadwal untuk kelas kontrol (VII-3) yaitu pada hari 

Senin dan Rabu. 

4.1.1 Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Pada pertemuan pertama peneliti memberikan soal pretest yang 

dilaksanakan hari Rabu 20 Februari 2019 pada jam pelajaran ketiga dan keempat 

untuk kelas eskperimen (VII-2). Materi yang diujikan pada soal pretest adalah 

Aritmatika Sosial. Soal pretest terdiri dari 5 buah soal berbentuk uraian. Soal 

dikerjakan dalam waktu 2 x 40 menit. Setelah waktu yang diberikan habis, maka 

seluruh jawaban siswa dikumpulkan.  

Peneliti membagi kelompok belajar berdasarkan hasil pretest yang 

diperoleh siswa, satu kelompok terdiri dari 4-5 orang. Pada pertemuan kedua 

(Selasa 26 Februari 2019) sampai dengan pertemuan keenam (Selasa 12 Maret 

2019) merupakan pertemuan dengan proses pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) di kelas VII-2. Langkah-langkah pembelajaran 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 5. Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen 

Pertemuan 

Ke- 
Pelaksanaan PBL 

Aktivitas Siswa yang 

Terwujud 
Interpretasi 

1 Guru mengorientasikan 

siswa terhadap masalah 

yang berkaitan dengan 

materi yang akan 

dibahas pada 

pertemuan pertama. 

Guru 

mengorganisasikan 

siswa untuk belajar. 

Guru membimbing 

penyelidikan individu 

dan kelompok.  

Siswa memahami 

permasalahan yang 

diberikan oleh guru. 

Dengan pembelajaran 

menggunakan kelompok 

siswa terlibat aktif 

dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa 

mulai berusaha mencari 

tahu bagaimana 

menyelesaikan masalah 

Terdapat pengaruh 

model PBL. 
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Guru mempersilahkan 

siswa untuk 

menyajikan dan 

mengembangkan hasil 

karyanya. 

Guru menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

yang diberikan.  

Siswa mengerjakan soal 

evaluasi berupa latihan 

mengenai materi yang 

telah dipelajari. 

2 
Guru mengorientasikan 

siswa terhadap masalah 

yang berkaitan dengan 

materi yang akan 

dibahas pada 

pertemuan pertama. 

Guru 

mengorganisasikan 

siswa untuk belajar. 

Guru membimbing 

penyelidikan individu 

dan kelompok.  

Guru mempersilahkan 

siswa untuk 

menyajikan dan 

mengembangkan hasil 

karyanya. 

Guru menganalisa 

proses pemecahan 

masalah. 

Guru tidak memberikan 

soal evaluasi kepada 

siswa 

Siswa memahami 

permasalahan yang 

diberikan oleh guru. 

Dengan pembelajaran 

menggunakan kelompok 

siswa terlibat aktif 

dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa 

berusaha mencari tahu 

bagaimana 

menyelesaikan masalah 

yang diberikan. Siswa 

mulai bertanya apabila 

ada sesuatu yang kurang 

dimengerti. Siswa mulai 

berani menampilkan 

jawabannya di depan 

kelas.  

Terdapat pengaruh 

model PBL. 

3 
Siswa memahami 

permasalahan yang 

Siswa memahami 

permasalahan yang 

Terdapat pengaruh 

PBL. 
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diberikan oleh guru. 

Dengan pembelajaran 

menggunakan 

kelompok siswa terlibat 

aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Berusaha 

mencari tahu 

bagaimana 

menyelesaikan masalah 

yang diberikan.  

diberikan oleh guru. 

Dengan pembelajaran 

menggunakan kelompok 

siswa terlibat aktif 

dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa 

berusaha mencari tahu 

bagaimana 

menyelesaikan masalah 

yang diberikan. Siswa 

mulai bertanya apabila 

ada sesuatu yang kurang 

dimengerti. Siswa mulai 

berani menampilkan 

jawabannya di depan 

kelas. Siswa juga mulai 

berani berkomentar 

mengenai hasil yang 

diperoleh temannya. 

4 
Siswa memahami 

permasalahan yang 

diberikan oleh guru. 

Dengan pembelajaran 

menggunakan 

kelompok siswa terlibat 

aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa 

berusaha mencari tahu 

bagaimana 

menyelesaikan masalah 

yang diberikan. Siswa 

mulai bertanya apabila 

ada sesuatu yang 

Siswa memahami 

permasalahan yang 

diberikan oleh guru. 

Dengan pembelajaran 

menggunakan kelompok 

siswa terlibat aktif 

dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa 

berusaha mencari tahu 

bagaimana 

menyelesaikan masalah 

yang diberikan. Siswa 

mulai bertanya apabila 

ada sesuatu yang kurang 

Terdapat pengaruh 

PBL. 
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kurang dimengerti. 

Siswa mulai berani 

menampilkan 

jawabannya di depan 

kelas. 

dimengerti. Siswa mulai 

berani dan berlomba-

lomba untuk 

menampilkan 

jawabannya di depan 

kelas. Siswa juga mulai 

berani berkomentar 

mengenai hasil yang 

diperoleh temannya. 

5 
Siswa memahami 

permasalahan yang 

diberikan oleh guru. 

Dengan pembelajaran 

menggunakan 

kelompok siswa terlibat 

aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa 

berusaha mencari tahu 

bagaimana 

menyelesaikan masalah 

yang diberikan. Siswa 

mulai bertanya apabila 

ada sesuatu yang 

kurang dimengerti. 

Siswa mulai berani 

menampilkan 

jawabannya di depan 

kelas. 

Siswa memahami 

permasalahan yang 

diberikan oleh guru. 

Dengan pembelajaran 

menggunakan kelompok 

siswa terlibat aktif 

dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa 

berusaha mencari tahu 

bagaimana 

menyelesaikan masalah 

yang diberikan. Siswa 

mulai bertanya apabila 

ada sesuatu yang kurang 

dimengerti. Siswa mulai 

berani dan berlomba-

lomba untuk 

menampilkan 

jawabannya di depan 

kelas. Siswa juga mulai 

berani berkomentar 

mengenai hasil yang 

diperoleh temannya. 

Terdapat pengaruh 

PBL. 
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Pada pertemuan ketujuh (Rabu/ 13 Maret 2019) dilaksanakan pengambilan 

nilai untuk posttest dengan materi yang diujikan mengenai aritmatika sosial. Soal 

posttest terdiri dari 5 butir soal dalam bentuk tes uraian dengan alokasi waktu 2 x 

45 menit. Pelaksanaan kegiatan posttest ini digunakan untuk melihat pengaruh 

model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika siswa. 

4.1.2 Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

Pada pertemuan pertama peneliti memberikan soal pretest yang 

dilaksanakan hari Rabu 20 Februari 2019 pada jam pelajaran pertama dan kedua 

untuk kelas kontrol (VII-3). Materi yang diujikan pada soal pretest adalah 

Aritmatika Sosial. Soal pretest terdiri dari 5 buah soal berbentuk uraian. Soal 

dikerjakan dalam waktu 2 x 40 menit. Setelah waktu yang diberikan habis, maka 

seluruh jawaban siswa dikumpulkan. Pada pertemuan kedua (Senin 25 Februari 

2019) sampai dengan pertemuan keenam (Senin 11 Maret 2019) merupakan 

pertemuan dengan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

konvensional di kelas VII-3. Model pembelajaran konvensional ini berpusat pada 

guru, siswa hanya bersifat menerima apa yang disampaikan oleh guru.  

Pada pertemuan ketujuh (Rabu/ 13 Maret 2019) dilaksanakan pengambilan 

nilai untuk posttest dengan materi yang diujikan mengenai aritmatika sosial. Soal 

posttest terdiri dari 5 butir soal dalam bentuk tes uraian dengan alokasi waktu 2 x 

45 menit.  

4.2 Analisis Data Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Data Deskriptif 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah dilaksanakan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, maka dapat dianalisis secara deskriptif pada tabel 

berikut : 

 

Tabel 6. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Keterangan 
Pretest Posttest 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Jumlah Sampel (n) 31 32 31 32 

Rata-rata ( ̅) 29,65 16,84 71,97 35,69 

Nilai Tertinggi 87 54 100 100 
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Nilai Terendah 0 1 30 3 

Standar Deviasi 25,699 14,859 20,994 29,630 

Sumber : Data Olahan Peneliti (Lampiran K, halaman 282) 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas memperlihatkan bahwa hasil belajar kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal tersebut dapat dilihat dari 

nilai rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat kita lihat 

bahwa adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa dari pretest ke posttest. 

Pada pretest rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata-rata kelas kontrol yaitu 29,65 > 16,84. Selanjutnya apabila dilihat dari 

nilai posttest rata-rata hasil belajar kelas eskperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata-rata kelas kontrol yaitu 71,97 > 35,69. 

Jika dilihat dari sebaran data pada pretest bahwa kelas eksperimen 

memiliki sebaran data yang lebih heterogen karena dilihat dari nilai standar 

deviasi yang lebih besar dari pada kelas kontrol. Kemudian pada posttest bahwa 

kelas kontrol yang memiliki sebaran data yang lebih heterogen dikarenakan nilai 

standar deviasi kelas kontrol lebih besar dari pada kelas eksperimen. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sebelum dan sesudah perlakuan terhadap kelas eksperimen 

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) memperoleh hasil 

belajar matematika yang bervariasi dan menyebar terhadap rata-rata kelas. 

Jadi dari tabel di atas dapat kita simpulkan bahwa kemampuan awal antara 

kedua kelas sebelum perlakuan kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol, tetapi dengan selisih 12,81. Kemudian setelah diberikan perlakuan rata-

rata kelas eskperimen lebih besar dari pada kelas kontrol yang dapat dilihat dari 

nilai posttest, dengan selisih 36,28. Dilihat dari selisih antara rata-rata nilai pretest 

kedua kelas dengan rata-rata nilai posttest kedua kelas lebih besar selisih setelah 

perlakuan posttest, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh baik dari model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa. 
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4.2.2 Analisis Data Inferensial 

Pada analisis data inferensial hasil belajar matematika siswa dan nilai dari 

hasil angket keterlaksanaan model PBL setiap pertemuannya dianalisis secara 

statistik dengan menggunakan uji normalitas, uji Mann-Whitney, dan kemudian 

uji regresi yang dilakukan untuk setiap pertemuannya. Pada saat uji normalitas 

data pretest dan posttest, memberikan hasil bahwa kedua data tersebut tidak 

normal. Sehingga kita lanjutkan dengan uji non-parametrik yaitu uji Mann-

Whitney untuk melihat apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa 

kelas eksperimen dengan rata-rata hasil belajar kelas kontrol pada masing-masing 

data pretest dan posttest.  

Adapun data pretest diperoleh dari hasil evaluasi belajar matematika siswa 

sebelum diberikan perlakuan. Kemudian untuk data posttest diperoleh dari hasil 

evaluasi belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan. Untuk data pretest, 

posttest, lembar keterlaksanaan model PBL tiap pertemuan, dan hasil evaluasi 

belajar tiap pertemuan dilakukan uji normalitas. Kemudian data pada lembar 

keterlaksanaan model PBL berupa data ordinal, maka perlu di ubah ke data 

interval dengan menggunakan MSI pada Excell. Hal tersebut dikarenakan syarat 

untuk uji regresi adalah data yang dianalisis jenis data interval dan data yang 

dihubungkan berdistribusi normal. 

a) Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas 

Eksperimen 

 Kolmogorov-Smirnov 

Statistic  df  Sig  

Skor Pretest 0,237 31 0,000 

Skor posttest 0,217 31 0,000 

Sumber : Data Olahan Peneliti (Lampiran K, halaman 283) 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov-

Smirnov untuk variabel Pretest dan Posttest lebih kecil dari 0,05 (          ), 
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sehingga H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel tidak berdistribusi 

normal. 

b) Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol. 

 Kolmogorov-Smirnov 

Statistic  df  Sig  

Skor Pretest 0,227 32 0,000 

Skor posttest 0,191 32 0,005 

Sumber : Data Oalahan Peneliti (Lampiran K, halaman 284) 

Berdasarkan tabel di atas, dipeorleh nilai signifikansi Kolmogorov-

Smirnov untuk variabel Pretest dan Posttest lebih kecil dari 0,05 (      

     dan           ), sehingga H1 diterima dan dapat disimpulkan 

bahwa variabel tidak berdistribusi normal. 

c) Uji Mann-Whitney untuk Data Pretest kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

Tabel 9. Hasil Uji Mann-Whitney Data Pretest kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

 Nilai Pretest 

Mann-Whitney U 353,500 

Wilcoxon W 881,500 

Z  -1,961 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,050 

Sumber : Data Olahan Peneliti (Lampiran L, halaman 285) 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa nilai asymp.sig.(2-tailed) 

sebesar 0,050 lebih dari nilai probabilitas 0,05 maka H0 diterima yang artinya 

tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan 

rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol. Kemudian dapat juga dilihat 

berdasarkan nilai kritis z tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 adalah       . H0 

diterima, bila              , dan H1 diterima apabila          atau 
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       . Dari tabel di atas nilai Z nya adalah 1,96. Maka H0 diterima, karena 

                 , artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

siswa kelas eksperimen dengan rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol. 

d) Uji Mann-Whitney untuk Data Posttest kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

Tabel 10. Hasil Uji Mann-Whitney Data Pretest kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

 Nilai Pretest 

Mann-Whitney U 172,500 

Wilcoxon W 700,500 

Z  -4,449 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

Sumber : Data Olahan Peneliti (Lampiran L, halaman 286) 

 

Berdasarkan di atas diperoleh bahwa nilai asymp.sig.(2-tailed) sebesar 

0,000 kurang dari nilai probabilitas 0,05 maka H1 diterima yang artinya terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan rata-rata hasil 

belajar siswa kelas kontrol. Kemudian dapat juga dilihat berdasarkan nilai kritis z 

tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 adalah       .  H0 diterima, bila       

       , dan H1 diterima apabila          atau        . Dari tabel di 

atas nilai Z nya adalah -4,449. Maka H1 diterima, karena               atau 

           artinya terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dengan rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap hasil belajar matematika siswa. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengolahan data nilai pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diperoleh nilai asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0,050 lebih dari nilai 

probabilitas 0,05 maka H0 diterima yang artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata 

hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan rata-rata hasil belajar siswa kelas 
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kontrol. Kemudian untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan, data nilai 

posttest diolah dan diperoleh nilai asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0,000 kurang dari 

nilai probabilitas 0,05 maka H1 diterima yang artinya terdapat perbedaan rata-rata 

hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan rata-rata hasil belajar siswa kelas 

kontrol.  

Hasil pengamatan sebelum dilaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

model Problem Based Learning (PBL), kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 

yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru dengan menggunakan metode 

ceramah. Siswa hanya mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal pelajaran 

yang telah diberikan. Kegiatan pembelajaran tersebut membuat siswa pasif 

sehingga dalam mengembangkan ide-ide yang ada dalam pikirannya mereka 

kurang terampil. Hal itulah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar yang 

diperoleh siswa. Pada saat siswa diminta untuk mengerjakan soal, banyak siswa 

yang mengeluh tidak bisa mengerjakan karena tidak tahu.  

Kelas eksperimen menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL), pada setiap pertemuannya siswa diberikan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang di dalamnya terdapat langkah-langkah untuk 

menyelesaikan permasalahan. Model PBL mengarahkan siswa belajar berdasarkan 

masalah yang ada. Dapat dilihat melalui hasil belajar yang diperoleh kelas 

eskperimen lebih tinggi dari pada hasil belajar kelas kontrol. Hal ini berarti 

terdapat pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan model konvensional.  

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 13 Pekanbaru”. 

4.4  Kelemahan Penelitian 

  Adapun kelemahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Pada lembar observasi tidak bisa melihat dengan jelas bagaimana guru 

melaksanakan model PBL. 

2) Pada lembar observasi tidak bisa melihat aktivitas siswa dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran menggunakan model PBL. 
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3) Peneliti kurang dapat mengontrol dan mengkondisikan seluruh kelompok saat 

berdiskusi untuk tidak saling kerja sama dalam kelompoknya masing-masing. 

4) Masih terdapat siswa yang pasif ketika berdiskusi dan hanya menunggu 

teman. 

5) Kurangnya bimbingan dari peneliti kepada masing-masing siswa, sehingga 

ada beberapa kelompok yang tidak mendapatkan kesempatan untuk bertanya 

mengenai hal yang kurang mereka pahami. 

 

Berdasarkan beberapa kelemahan di atas, peneliti berharap agar 

kelemahan-kelemahan tersebut dapat diatasi oleh peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian yang sama agar hasil penelitiannya memperoleh hasil yang 

memuaskan. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 Pekanbaru. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan dengan memperhatikan kelemahan 

penelitian, saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Kepada guru model ini berpengaruh pada aktivitas dan hasil belajar 

siswa, sehingga dapat digunakan sebagai bahan proses pembelajaran. 

2. Kepada siswa model ini dapat menjadikan siswa untuk terlibat aktif 

dan mengembangkan kemampuan berpikir dalam proses pembelajaran 

3. Kepada sekolah model ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

untuk guru-guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas, terutama pada materi pemecahan masalah. 

4. Kepada peneliti yang akan melakukan penelitian dengan menggunakan 

model yang sama, sebaiknya dapat membuat lembar observasi yang 

jelas tentang bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran menggunakan model PBL, sehingga terlihat 

aktivitas pembelajaran yang telah dilakukan. 

5. Bagi peneliti lain yang ini melakukan penelitian dengan judul yang 

sama agar tidak mengulangi kelemahan yang terdapat pada penelitian 

ini dan menjadikan kelemahan pada penelitian ini sebagai upaya 

perbaikan dalam penelitian selanjutnya. 

6. Peneliti yang nantinya ingin melakukan penelitian sebaiknya tegas 

dalam proses pembelajaran, sehingga dapat mengelola kelas dengan 

baik. 

7. Peneliti yang nantinya ingin melakukan penelitian sebaiknya dapat 

menciptakan suasana belajar yang baik dan nyaman, sehingga siswa 

ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran 
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